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“Apa boleh buat, aku maju, sebenarnya prinsipku musuh tidak dicari, tapi jika musuh menghadang 
surut kita berpantang” (Page 40) 

 

Data Excerpt Indicator Page

2
Konon tersebar kabar bahwa Jonggi berencana akan 
menghabisiku, karena dianggapnya aku bakal jadi 
pesaingnya yang akan menggeser kedudukannya sebagai 
centeng penjara.

I 127

3 Aku pun telah menangkap firasat buruknya, kayaknya ia 
memang ingin segera menghabisiku. II 128

4
Tidak ada pilihan lain, sebelum kesampaian niat 
buruknya menghabisiku, mending aku yang terlebih 
dahulu menghabisinya. Dalam situasi seperti ini, hanya 
ada dua pilihan: dihabisi atau menghabisi...

III 128

Novel “Perjalanan Tunggal” 

The Independent self 
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“Namaku Tunggal Siregar. Nama yang aneh dan asing menurutku saat itu”. (Page 16).

Data Excerpt Indicator Page

6

Hingga menjelang remaja kutanyakkan pada ayah 
kenapa aku diberi nama Tunggal. Ayah lalu menjelaskan 
latar belakang pemberian namaku, “Tunggal artinya 
sendiri! Itu berarti agar kau senantiasa hidup mandiri, 
tidak bergantung pada orang lain. Sukses tidaknya 
hidupmu tergantung sekeras apa kamu menggebuk 
nasibmu sendiri....”

I 16

7 Aku tahu ayah bermaksud agar aku selalu mandiri, gigih, 
dan kuat seperti burung elang. II 17

8
aku memulainya dengan sering pulang membawa 
banyak ikan, seperti ikan lelan, jarung, lele, gabus, 
gurame, karena aku suka menyelam sampai ke dasar 
lubuk sungai.

III 17

9

Tekadku merantau untuk mengubah nasib sudah bulat, 
tidak mungkin aku berlama-lama di kampung jika hanya 
menyesali kepergian Ramona. Tuhan tidak mengubah 
nasib seseorang jika ia sendiri tidak mau mebuhan 
nasibnya. 

III 73

Novel “Perjalanan Tunggal” 

The Ambitious self 
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Data Excerpt Indicator Page

10
Malam purnama yang ditunggu-tunggu ayah akhirnya 
tiba juga, saat ini adalah waktu yang paling tepat untuk 
mengajariku ilmu pencak silatnya.

I 22

11
Aku harus antusias dan girang menyambut kesempatan 
ini, itu artinya suatu saat aku bisa menjadi pendekar 
seperti ayahku

II 22

12
Sebagai seorang murid yang ingin menguasai ilmu silat 
dengan sempurna, tentu aku langsung mematuhi semua 
perintahnya.

III 25

13
“Iya, aku akan ikuti semua pesan ayah,” jawabku dengan 
suara bergetar namun tetap berusaha percaya diri, 
mustahil ayah tega mencelakai anaknya sendiri. 

III 27

Novel “Perjalanan Tunggal” 

The loyal self to friends 

 

“Setiap mengambil ari, aku biasa menyandangkan tiga buah “garigit” (wadah air dari bambu) di 
kanan kiri pundakku. Sementara kawan-kawanku biasanya hanya sanggup menyandang satu buah 
garagit. Oleh karena itu aku dijuluki dengan sebutan Jabosi, si otot besi”. (Page 20-21). 

Data Excerpt Indicator Page

15
Sekumpulan kunang-kunang yang terbang kesana 
kemari turut menghiasi perjalanan kami. Semua 
kawanku selalu senang saat berjalan denganku.

I 38

16
Karena mereka percaya aku adalah orang yang setia 
kawan siap membela kawan jika ada orang yang berani 
mengganggu.

II 38

17 Melihat perkelahian yang tidak imbang, langsung aku 
sikat orang yang main curang tersebut, kalah semuanya. III 39
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Lalu ramai kawannya yang lain mau mengeroyokku, 
malah ada yang pakai kayu balok.

18
Aku maju beberapa langkah, sebenarnya aku pun tidak 
tahu untuk berbuat apa dan harus mengandalkan apa. 
Induk ayam yang beranak kecil saja begitu galak, apa 
lagi induk harimau. 

III 42

Novel “Perjalanan Tunggal” 

The faithful self as a partner 

“Ayah Ramona tidak menyetujui hubungan kami, mengingat aku bukan berasal dari orang 
terpandang. Jelas orang tuaku tidak sanggup memenuhi syarat mas kawinnya, dikenal dengan 
sinamot, berupa tujuh ekor kerbau, tujuh ekor kuda, tujuh ekor kambing, tujuh ekor ayam, tujuh 
ekor bebek”. (Page 49).

Data Excerpt Indicator Page
20 Bagi Ramona cinta di atas segalanya dan akulah cinta 

pertamanya, begitu juga ku terdapanya.... I 49

21
Seketika itu ingatanku berkelebat pada Ramona, pasti ia 
juga sedang dilanda kepiluan yang dalam persis yang 
aku rasakan.

I 53

22
Namun dia tidak bisa berbuat apa-apa. Ia hanya bisa 
menangis, menangis dan menangis, aku tidak rela 
membiarkan hatinya terluka

II 53

23
Kugamit tangannya yang erat penuh kerinduan dan 
tidak akan pernah kulepas lagi. Kami susuri jalan 
menembus kegelapan, meninggalkan rumah yang esok 
hari diadakan pesta adat tujuh hari tujuh malam. 

III 55

Novel “Perjalanan Tunggal” 
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